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ABSTRACT

Bullying in the school environment is still a serious problem that hinders the psychological
development and social development of students. This phenomenon also occurs at Carnegie
Private High School in Medan, even though religious education has been implemented, cases
of bullying still occur. This study aims to analyze the influence of Buddhist Education on the
reduction of bullying cases and examine the role of religious teachers in strengthening the
internalization of Buddhist values among students. The method used was a quantitative
descriptive approach involving 51 respondents of Carnegie Medan Private High School
students. Data collection was carried out through the distribution of questionnaires and
analyzed using statistical tests, including normality tests, Pearson correlation, simple
regression, and partial (t) and simultaneous (F) tests. The results showed that Buddhist
education had a significant effect on reducing bullying behavior with a significance value of
0.023 (<0.05), which means that values such as compassion, empathy, and self-control can help
suppress aggressive actions among students. However, the role of religious teachers has not
shown a significant influence directly (Sig. = 0.235), although it has a tendency to make a
positive contribution to the formation of students' character. Simultaneously, Buddhist
education and the role of religious teachers were proven to have a significant effect on
reducing bullying cases with a significance value of 0.041 (<0.05). This study confirms that the
implementation of religious education that is integrated with the example of teachers can be
an effective strategy in creating a harmonious, compassionate, and violence-free learning
environment in schools.

Keywords: Impact, bullying, Buddhist education, role of religious teachers.

ABSTRAK

Bullying di lingkungan sekolah masih menjadi permasalahan serius yang menghambat
perkembangan psikologis dan peserta sosial didik. Fenomena ini juga terjadi di SMA Swasta
Carnegie Medan, meskipun pendidikan agama telah diterapkan, kasus perundungan masih
sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendidikan Agama
Buddha terhadap penurunan kasus bullying serta menelaah peran guru agama dalam
memperkuat internalisasi nilai-nilai Buddhis di kalangan siswa. Metode yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 51 responden siswa SMA
Swasta Carnegie Medan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dan
dianalisis menggunakan uji statistik, meliputi uji normalitas, korelasi Pearson, regresi
sederhana, serta uji parsial (t) dan simultan (F).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Buddha berpengaruh signifikan
terhadap penurunan perilaku bullying dengan nilai signifikansi 0,023 (<0,05), yang berarti
nilai-nilai seperti welas asih, empati, dan pengendalian diri dapat membantu menekan
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tindakan agresif di kalangan siswa. Namun peran guru agama belum menunjukkan
pengaruh yang signifikan secara langsung (Sig. = 0,235), meskipun memiliki kecenderungan
memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa. Secara simultan,
Pendidikan Agama Buddha dan peran guru agama terbukti berpengaruh signifikan terhadap
penurunan kasus bullying dengan nilai signifikansi 0,041 (<0,05).

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pendidikan agama yang terintegrasi dengan
keteladanan guru dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis, penuh kasih sayang, dan bebas dari kekerasan di sekolah.

Kata Kunci: Dampak, bullying, pendidikan Agama Buddha, peran guru agama.

PENDAHULUAN

Bullying di sekolah masih menjadi salah satu tantangan utama dalam sektor
pendidikan, khususnya di Indonesia. Berdasarkan penelitian Kurniawan dan
Handayani (2020: 233-246), sekitar 40% siswa-siswi yang bersekolah menengah di
kota-kota besar mengalami bullying dalam berbagai bentuk. Bullying adalah
perilaku agresif yang dilakukan berulang kali oleh individu atau sekelompok
individu yang memiliki kekuatan lebih besar atas individu yang jauh lebih lemabh. Ini
dapat bermanifestasi dalam bentuk fisik, verbal, sosial, atau digital, dan biasanya
ditujukan untuk menyakiti atau mengintimidasi korban (Olweus, 2019: 176).
Dampak tersebut tidak terbatas pada kerugian fisik semata, melainkan juga
menimbulkan pengaruh negatif terhadap dimensi psikologis korban. Smith dan
Brain (2020: 55) menyoroti bahwa efek psikologis dari bullying dapat berupa
kecemasan, depresi, dan dalam beberapa kasus ekstrem, bahkan menyebabkan
keinginan untuk mengakhiri hidup. Di samping itu, bullying juga mengganggu
suasana belajar yang kondusif di sekolah dan menghambat perkembangan sosial
dan emosional siswa secara keseluruhan (Espelage, 2021: 104).

SMA Swasta Carnegie di Medan merupakan salah satu sekolah yang masih
menghadapi masalah bullying. Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan
bahwa beberapa siswa di sekolah tersebut telah menjadi korban bullying, dan
sebagian dari mereka harus dipindahkan oleh orang tua mereka sebagai langkah
perlindungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan agama sudah
menjadi bagian dari kurikulum, kasus bullying masih sering terjadi, yang berarti
terdapat kesenjangan antara pemahaman siswa mengenai nilai-nilai agama dan
pelaksanaannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan cara yang dapat diambil dalam menangani bullying
adalah melalui pendidikan agama. Pendidikan Agama Buddha, sebagai bagian dari
penerapan kurikulum pendidikan di SMA Swasta Carnegie, memiliki potensi untuk
mengurangi tindakan bullying melalui pengajaran nilai-nilai moral dan etika yang
kuat. Ajaran-ajaran dalam agama Buddha, seperti welas asih (karuna), pengendalian
diri, dan tanpa kekerasan (ahimsa), memberikan pedoman yang jelas bagi siswa
tentang pentingnya menghargai dan menghormati makhluk hidup lain, serta
menolak segala bentuk kekerasan (Sastrawijaya, 2022: 78). Nilai-nilai ini relevan
untuk membangun karakter siswa yang lebih positif dan mencegah tindakan agresif
yang merugikan orang lain.
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Pendidikan Agama Buddha tidak hanya sebatas pengajaran teori semata, tetapi
juga harus diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari siswa. Dalam hal ini, peran
guru agama sangat penting. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar yang
menyampaikan ajaran agama, tetapi juga sebagai model dalam penerapan nilai-nilai
Buddhis dalam kehidupan nyata (Wijaya, 2023: 45). Dengan memberikan contoh
langsung melalui perilaku mereka, guru agama dapat membimbing siswa-siswi SMA
untuk memahami dan menerapkan ajaran-ajaran tersebut, sehingga dapat
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan bebas dari bullying. Pendidikan
agama yang efektif dapat berfungsi sebagai instrumen penting dalam pembentukan
karakter siswa dan membantu menekan angka kejadian bullying di sekolah.

Bullying di sekolah tidak hanya merugikan korban, tetapi juga menghambat
perkembangan sosial dan emosional pelaku. Dalam banyak kasus, pelaku bullying
melakukan tindakan tersebut karena kurangnya pemahaman akan pentingnya
empati dan pengendalian diri. Ajaran-ajaran Buddhis yang diajarkan secara
konsisten oleh guru agama dapat berperan dalam membentuk sikap empati dan rasa
tanggung jawab sosial pada siswa. Hal ini akan membantu mengurangi perilaku dari
bullying, karena siswa diajarkan untuk lebih memahami dan menghargai perasaan
orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta menelaah dampak
Pendidikan Agama Buddha terhadap penurunan kejadian bullying di SMA Swasta
Carnegie Medan. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana peran
guru agama dalam memoderasi hubungan antara pendidikan agama Buddha dan
perubahan perilaku siswa. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian
ini akan mengukur sejauh mana ajaran-ajaran Buddhis yang disampaikan di sekolah
dapat mempengaruhi perilaku siswa, khususnya dalam konteks pengurangan
tindakan bullying. Guru agama diharapkan mampu memaksimalkan peran mereka
dalam mengajarkan dan mencontohkan nilai-nilai Buddhis, sehingga dapat
memperkuat pengaruh pendidikan agama terhadap perilaku siswa.

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami bagaimana
pendidikan agama Buddha, yang didasarkan pada ajaran-ajaran moral dan spiritual,
dapat digunakan sebagai sarana efektif untuk mencegah terjadi bullying di sekolah.
Dengan memfokuskan pada peran guru agama sebagai moderator, diharapkan
bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan
strategi pedagogis yang lebih menyeluruh dan efisien dalam mengatasi fenomena
bullying. Pada akhirnya, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam
memberikan rekomendasi bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi masalah
yang sama, sehingga mereka dapat mengadopsi pendekatan yang sama dalam upaya
menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kondusif bagi
perkembangan siswa-siswi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2021: 93), penelitian kuantitatif adalah metode yang
memanfaatkan data numerik, yang kemudian dianalisis secara statistik. Penelitian
ini di lakukan di SMA Swasta Carnegie Medan, yang beralamat di Yang Lim Building
J.. Emas No.10 Medan dan subjek penelitian adalah siswa-siswi di SMA Swasta
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Carnegie Medan. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan sampel sebanyak 51
siswa SMA Carnegie.

Penelitian ini disusun melalui serangkaian tahapan sistematis yang dilakukan
secara terencana oleh peneliti. Proses tersebut diawali dengan observasi awal untuk
mengidentifikasi permasalahan atau fenomena yang akan diteliti, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan masalah dan penyusunan hipotesis sebagai dasar
pengujian empiris. Selanjutnya, peneliti memilih desain penelitian yang sesuai,
menentukan populasi dan sampel penelitian, serta merancang dan mengembangkan
instrumen pengumpulan data yang relevan. Setelah itu, data dikumpulkan
menggunakan angket sebagai alat utama, kemudian dianalisis secara statistik guna
memperoleh temuan yang valid dan objektif. Tahap akhir penelitian meliputi
penafsiran hasil analisis, penyusunan kesimpulan, serta pemberian rekomendasi
berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses penelitian secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
A. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menilai
normalitas. Data dianggap terdistribusi normal jika mencapai nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05; sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data
diklasifikasikan sebagai terdistribusi tidak normal.

Table 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

. Peranan
Pab Bullying Guru Agama

N 51 51 51
Normal Mean 0,0000000 95,10 120,31
Parametersa,b Std. Deviation 9,33188375 13,515 7,287
Most Extreme  Absolute 0,089 0,084 0,076
Differences Positive 0,079 0,064 0,067

Negative -0,089 -0,084 -0,076
Test Statistic 0,089 0,084 0,076
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d .200d .200d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sesuai dengan data yang disajikan dalam Tabel 1 pada pengujian normalitas
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi pada variabel pendidikan agama
Buddha (X) dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk variabel bullying (Y) serta
peran guru agama, yang melebihi ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal.

B. Uji Analisis Deskriptif

Sugiyono (2019:146-149) menyatakan bahwa analisis deskriptif adalah
Analisa yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai data yang telah
dikumpulkan tanpa melakukan pengujian hipotesis. Hasil uji analisis dapat dilihat
pada tabel 2.
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Table 2 Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
PAB 51 63 84 147 116.31 10.003 100.060
BULLYING 51 66 63 129 95.10 13.515 182.650
PGA 51 43 100 143 120.31 7.287 53.100
Valid N (listwise) 51

Penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam pengalaman siswa terkait
Pendidikan Agama Buddha, bullying, dan peran guru agama di SMA Swasta Carnegie
Medan. Pada variabel Pendidikan Agama Buddha, nilai data siswa-siswi bervariasi
dengan rentang dari 84 hingga 147, dan rata-rata 116,31 menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang sukup baik tentang pendidikan
agama Buddha, meskipun ada beberapa perbedaan. Sementara itu, pada variabel
bullying, rentang nilai lebih besar, yaitu dari 63 hingga 129, yang menandakan
adanya variasi yang sangat tinggi dalam pengalaman bullying di antara siswa. Rata-
rata nilai bullying berada pada tingkat moderat (95,10), tetapi pengalaman tersebut
sangat bervariasi dari siswa satu ke siswa lainnya.

Untuk variabel peran guru agama, hasil menunjukkan persepsi yang lebih
konsisten di kalangan siswa, dengan nilai rata-rata 120,31. Ini menunjukkan bahwa
siswa secara umum memiliki pandangan positif terhadap peran guru agama.
Rentang nilai yang lebih kecil serta standar deviasi yang rendah juga memperkuat
konsistensi pandangan ini. Keseluruhan data menggambarkan bahwa meskipun
pengalaman siswa dalam hal Pendidikan Agama Buddha dan bullying bervariasi,
peran guru agama dipandang positif dan seragam. Guru agama tampaknya
memainkan peran penting dalam mempengaruhi sikap siswa dan dapat membantu
mengurangi bullying di sekolah.

C. Uji Hipotesis

Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2020: 96), uji hipotesis berfungsi
sebagai respons sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang masih
bersifat spekulatif. Hipotesis penelitian ini didasarkan pada kerangka teori, temuan
penelitian sebelumnya, atau penalaran logis peneliti.

Ho: Tidak terdapat Pengaruh Pendidikan Agama Buddha terhadap Penurunan Kasus
Bullying di SMA Swasta Carnegie Medan: Pendekatan Kuantitatif dalam
Menganalisis Peran Guru Agama.

H1: Terdapat Pengaruh Pendidikan Agama Buddha terhadap Penurunan Kasus
Bullying di SMA Swasta Carnegie Medan: Pendekatan Kuantitatif dalam
Menganalisis Peran Guru Agama.

D. Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi Pearson digunakan sebagai suatu uji analisis untuk mengukur
sejauh mana hubungan antara variabel yang ada. Hasil uji korelasi Pearson dapat
dilihat pada tabel 3.
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Correlations

PAB BULLYING PGA

PAB Pearson Correlation 1 .360™ -.057

Sig. (2-tailed) .009 .692

N 51 51 51
BULLYING Pearson Correlation .3607 1 -.194

Sig. (2-tailed) .009 171

N 51 51 51
PGA Pearson Correlation -.057 -.194 1

Sig. (2-tailed) .692 171

N 51 51 51

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Table 3 Uji Korelasi Pearson

Hasil dari analisis uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif antara pendidikan agama Buddha dan tingkat bullying, dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,360. Korelasi ini bersifat signifikan, mengingat nilai p (Sig. 2-
tailed) mencapai 0,009, yang lebih kecil atau kurang dari 0,01. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan skor pendidikan agama Buddha cenderung
diikuti oleh peningkatan tingkat bullying di sekolah. Meskipun demikian, hubungan
ini tergolong lemah, sehingga peneliti perlu berhati-hati dalam menarik kesimpulan.
Beberapa penjelasan yang mungkin muncul adalah konflik nilai di antara siswa atau
peningkatan kesadaran siswa terhadap perilaku bullying akibat pendidikan agama
yang diterima.

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa tidak ada keterkaitan antara
pendidikan agama Buddha dan pandangan siswa terhadap fungsi guru agama,
dengan koefisien korelasi tercatat sebesar -0,057 dan nilai p yang mencapai 0,692.
Ini menandakan bahwa persepsi siswa terhadap peranan guru agama tidak
dipengaruhi oleh seberapa dalam mereka terlibat dalam pendidikan agama Buddha.
Selain itu, korelasi antara tingkat bullying dan peranan guru agama menunjukkan
nilai koefisien sebesar -0,194 dengan nilai p sebesar 0,171, yang juga tidak
signifikan. Meskipun demikian, terdapat kecenderungan bahwa persepsi positif
terhadap peranan guru agama dapat berkontribusi pada penurunan tingkat
bullying, menunjukkan bahwa peranan guru yang efektif mungkin penting dalam
menanamkan nilai moral dan etika di kalangan siswa.

E. Uji Regresi Sederhana
Table 4 Hasil Uji regresi sederhana

REGRESI ANTARA X & Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3804 129 112 12.737
a. Predictors: (Constant), PAB

ANOVA~

Model Sum of Squares df Mean Square F sig

1 Regression 1182.840 1 1182 840 7.289 .oog*
Residual 7949.870 48 162.242
Total 9132.510 50

a. Dependent Variable: BULLYING

b. Predictors: (Constant), PAB

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 {Censtant) 38.547 21.022 1.834 073
PAB L4886 180 .380 2.700 009
a. Dependent Variable: BULLYING
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Dalam penelitian ini, analisis uji regresi digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara Pendidikan Agama Buddha (PAB) dan tingkat bullying di SMA
Swasta Carnegie Medan. Uji regresi ini dapat dilihat dalam tabel 3.

Temuan analisis mengungkap adanya korelasi positif sederhana antara
pendidikan agama Buddha dengan kejadian perundungan, ditunjukkan dengan nilai
R sebesar 0,360. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pendidikan agama
Buddha diikuti oleh peningkatan tingkat bullying, meskipun kontribusi pendidikan
agama Buddha terhadap variabilitas bullying hanya sebesar 12,9%, seperti yang
tercermin dari nilai R Square. Penyesuaian model yang ditunjukkan oleh Adjusted R
Square sebesar 0,112 menekankan bahwa banyak faktor lain yang mempengaruhi
bullying, yang tidak terwakili dalam model ini.

Analisis ANOVA mengungkapkan bahwa model regresi bersifat signifikan
secara statistik, dengan nilai F-statistik mencapai 7,289 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,009, yang menunjukkan bahwa keterkaitan tersebut tidak bersifat
kebetulan semata. Koefisien regresi untuk pendidikan agama Buddha adalah 0,486,
yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam pendidikan agama Buddha
berpotensi meningkatkan tingkat bullying sebesar 48,6%. Meskipun hubungan ini
signifikan, pengaruh pendidikan agama Buddha tergolong kecil, sehingga
disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
mengatasi masalah bullying di SMA Swasta Carnegie Medan, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kebijakan sekolah dan dukungan
sosial.

Uji Parsial (Uji t)

Uji yang diterapkan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menerangi dan
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai
rata-rata dari dua kelompok yang berbeda. Hasil dari uji t parsial tersebut dapat
ditemukan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji t terhadap X1-Y

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model =) Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) £1.958 18.980 3.264 002
Fendidikan Agama 383 163 38 2.353 023

Buddha

a. Dependent Wariahle: Kasus Bullying

Berdasarkan tabel 5 diperoleh sig. Pendidikan agama Buddha sebesar0,023 <
0,05 dan t hitung sebesar 2,353 > t tabel 2,011 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 di terima yang berarti terdapat pengaruh pendidikan agama Buddha (X1)
terhadap penurunan kasus bullying. Dengan adanya pengaruh pendidikan agama
Buddha dapat menurunkan sebesar 38,3% tindakan bullying di SMA Swasta
Carnegie Medan.
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Tabel 6 Uji t terhadap Variabel X2-Y

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 139.985 27.971 5.005 <,001
Peran Guru Agama -.2749 232 -. 1649 -1.201 L2345

a. DependentVariable: Kasus Bullying

Berdasarkan tabel 6 diperoleh sig. Pendidikan agama Buddha sebesar 0,235
< 0,05 dan t hitung sebesar -1,021 < t tabel 2,011 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 di tolak yang berarti tidak terdapat pengaruh peranan guru agama (X1)
terhadap penurunan kasus bullying. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
peranan guru agama terhadap penurunan kasus bullying disekolah tidak terlalu
berpengaruh (tidak signifikan). Peranan guru agama dapar membantu menurunkan
kasus bullying tetapi belum berpengaruh kuat atau konsisten.

Uji ANOVA (Uji F)

Dalam penelitian ini, Uji Anova(F) digunakan untukmenguji dan
mengevaluasi hubungan antara Pendidikan Agama Buddha (PAB) dan Peranan Guru
terhadap penurunan kasus bullying di SMA Swasta Carnegie Medan. Hasil uji Fi ini
dapat dilihat dalam tabel 7.

Tabel 7. Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 897.189 2 448.595 3.410 041"
Residual 6315.438 48 131.572
Total 7212.627 50

a. Dependent Variable: Kasus Bullying
b. Predictors: (Constant), Peran Guru Agama, Pendidikan Agama Buddha

Berdasarkan temuan uji ANOVA yang dijelaskan di atas, nilai F sebesar 3,410
ditemukan, melampaui nilai F tabel sebesar 3,19, disertai tingkat signifikansi yang
lebih rendah dari Nilai P sebesar 0,041, yang berada di bawah 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa F hitung melebihi F tabel, sehingga mengonfirmasi hipotesis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Buddha, beserta
kontribusi guru agama, memberikan pengaruh simultan terhadap penurunan
insiden perundungan di SMA Swasta Carnegie Medan.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh memenuhi
asumsi normalitas, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi 0,200 di seluruh
variabel dalam uji Kolmogorov-Smirnov. Hal ini menegaskan bahwa data
terdistribusi normal dan sesuai untuk dianalisis melalui teknik statistik parametrik.
Distribusi data yang kuat meningkatkan kredibilitas hasil analisis dan memfasilitasi
interpretasi yang lebih tepat terhadap hubungan antar variabel. Dengan demikian,
semua uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan fondasi statistik
yang kokoh, sejalan dengan prinsip-prinsip penelitian kuantitatif.
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Analisis deskriptif menggambarkan bahwa tingkat pemahaman siswa
terhadap Pendidikan Agama Buddha tergolong baik, dengan nilai rata-rata 116,31.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami nilai-nilai dasar
dalam ajaran Buddha, seperti kasih sayang (karuna), empati, dan pengendalian diri.
Sementara itu, tingkat pengalaman bullying di kalangan siswa menunjukkan variasi
yang cukup besar, dengan rata-rata skor 95,10. Variasi ini mengindikasikan bahwa
meskipun sebagian siswa mengalami bullying pada tingkat ringan hingga sedang,
fenomena tersebut masih cukup nyata di lingkungan sekolah. Sedangkan peran guru
agama memperoleh skor rata-rata 120,31, menandakan bahwa siswa secara umum
memiliki persepsi positif terhadap peran guru dalam membimbing dan
menanamkan nilai-nilai moral Budha.

Uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara
pendidikan Agama Buddha dan tingkat bullying, dengan koefisien korelasi sebesar
0,360 dan nilai signifikansi 0,009 (< 0,01). Korelasi positif ini menunjukkan bahwa
peningkatan pemahaman terhadap ajaran agama belum sepenuhnya diikuti oleh
penurunan kasus bullying. Fenomena tersebut dapat dijelaskan oleh adanya
perbedaan antara pemahaman kognitif siswa terhadap nilai-nilai Buddhis dan
penerapannya dalam perilaku nyata. Dengan kata lain, siswa mungkin memahami
ajaran moral, tetapi belum mampu menginternalisasikannya dalam interaksi sosial
sehari-hari, terutama dalam konteks pengendalian emosi dan empati.

Lebih lanjut, hubungan antara pendidikan Agama Buddha dan persepsi siswa
terhadap peran guru agama menunjukkan nilai korelasi -0,057 dengan signifikansi
0,692 yang berarti tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tentang pendidikan agama tidak secara langsung mempengaruhi pandangan
mereka terhadap efektivitas guru agama. Meskipun demikian, hasil ini tidak dapat
diartikan bahwa peran guru agama tidak penting, melainkan menunjukkan perlunya
pendekatan pedagogi yang lebih kontekstual. Guru agama perlu lebih aktif mengenai
materi ajaran Buddha dengan situasi sosial siswa agar nilai-nilai moral dapat
diinternalisasikan secara lebih mendalam.

Hasil regresi sederhana menampilkan bahwa pendidikan Agama Buddha
hanya memberikan kontribusi sebesar 12,9% terhadap variasi tingkat bullying,
sedangkan 87,1% dipengaruhi oleh factor lain. Walaupun pengaruhnya signifikan
secara statistik (p = 0,009), kekuatannya masih tergolong lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama saja belum cukup untuk menekan perilaku
bullying tanpa dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Oleh karena itu,
penguatan kebijakan sekolah yang berbasis nilai welas asih, empati, dan
penghargaan terhadap sesama perlu dilakukan untuk menciptakan budaya sekolah
yang lebih harmonis.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai signifikansi 0,023 (< 0,05)
dengan nilai t hitung 2,353 > t tabel 2,011, yang menandakan bahwa pendidikan
Agama Buddha berpengaruh signifikan terhadap pengaruh perilaku bullying.
Pengaruh sebesar 38,3% ini ditampilkan bahwa pengajaran nilai-nilai Buddhis
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan perilaku siswa. Namun
demikian, hasil ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk
meningkatkan efektivitas penerapan pendidikan agama agar lebih kontekstual dan
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berorientasi pada pembentukan karakter, bukan sekadar pemahaman kognitif
terhadap ajaran.

Sementara itu, hasil uji t terhadap variabel peran guru agama menunjukkan

nilai signifikansi 0,235 (> 0,05), yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan
terhadap penurunan kasus bullying. Meski demikian, kecenderungan arah
hubungan negatif menunjukkan bahwa peran guru tetap berpotensi mempengaruhi
penurunan perilaku bullying, meskipun kontribusinya belum optimal. Hal ini
mengindikasikan perlunya peningkatan kompetensi guru agama dalam menerapkan
strategi pembelajaran afektif, seperti keteladanan dan pelatihan moral secara
pribadi. Guru agama seharusnya berfungsi bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai figur inspiratif dan konselor spiritual bagi siswa.
Hasil uji simultan (uji F) memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan
nilai F sebesar 3,410 dan signifikansi 0,041 (< 0,05), yang berarti bahwa pendidikan
Agama Buddha dan peran guru agama secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap penurunan bullying. Artinya, integrasi antara pengajaran nilai-nilai Budha
dengan keteladanan guru mampu memberikan dampak yang lebih kuat
dibandingkan jika keduanya berjalan secara terpisah. Kolaborasi yang bersinergi
antara pengajaran agama dan praktik keteladanan guru dapat menjadi pendekatan
yang efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang berlandaskan kasih
sayang, saling menghormati, dan bebas dari kekerasan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan analisis data dan diskusi selanjutnya, jelas bahwa
Pendidikan Agama Buddha berperan penting dalam mengurangi kasus
perundungan di SMA Swasta Carnegie Medan. Hasil uji parsial menunjukkan nilai
signifikansi 0,023 (<0,05), yang menunjukkan bahwa penanaman prinsip-prinsip
Buddha seperti welas asih (karuna), empati, dan disiplin diri dapat secara signifikan
membantu mengurangi perilaku agresif siswa. Namun demikian, pengaruh tersebut
hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi perilaku bullying, yang menunjukkan
bahwa faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, pola pengasuhan, dan kebijakan
sekolah juga berperan penting dalam membentuk perilaku siswa.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru agama belum
memberikan pengaruh signifikan secara langsung terhadap penurunan kasus
bullying, dengan nilai signifikansi 0,235 (>0,05). Meskipun demikian,
kecenderungan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa guru agama tetap
memiliki potensi penting dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan
afektif dan keteladanan. Hal ini menegaskan perlunya peningkatan kompetensi
pedagogis guru agama agar nilai-nilai Buddhis tidak hanya dipahami secara kognitif,
tetapi juga terinternalisasi dalam perilaku nyata siswa. Guru agama sebaiknya
berperan lebih aktif sebagai pembimbing moral dan panutan spiritual yang mampu
menanamkan kesadaran etis dalam kehidupan sekolah.

Secara simultan, uji F menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Buddha dan
peran guru agama secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
penurunan perilaku bullying, dengan nilai F sebesar 3,410 dan signifikansi 0,041 (<
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0,05). Temuan ini menegaskan bahwa integrasi antara pembelajaran nilai-nilai
Buddhis dan keteladanan guru memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam
menciptakan iklim sekolah yang harmonis dan bebas kekerasan. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan perlu memperkuat sinergi antara kurikulum Pendidikan Agama
Buddha dan pelatihan karakter berbasis praktik moral. Dengan demikian,
pendidikan agama dapat berfungsi secara optimal sebagai instrumen transformasi
perilaku menuju lingkungan belajar yang penuh kasih sayang, toleran, dan
menghargai sesama.
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